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ABSTRAK 
 

 

SITI HARDIANTI ACHMAD, TAHUN 2023. Prosedur Pelaporan SPT 
Tahunan 1771 Menggunakan e-Form  Pada Wajib Pajak  PT. 
Pelayaran Tonasa Lines. Karya Tulis Ilmiah (KTI), Program Studi 
Perpajakan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing I Bapak Dr. Rustan dan 
Pembimbng II Muhaimin. 
     

Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui Prosedur Pelaporan 
SPT Tahunan Badan 1771  Menggunakan e-form pada Wajib Pajak PT. 
Pelayaran Tonasa Lines. Objek penelitian tugas akhir ini adalah ”PT. 
Pelayaran Tonasa Lines”. Jenis Penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif pendekatan Deskriptif. Sumber data yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan metode 
observasi, dan memperoleh data dokumen dari tempat penelitian.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaporan SPT 
menggunakan sistem e-form pada wajib pajak sudah diterapkan dengan 
baik dan benar sesuai dengan Peraturan Dirjen Pajak Nomor PER-
02/PJ/2019 tentang Tata Cara Penyampaian, Penerimaan, dan 
Pengolahan Surat Pemberitahuan. 

 

 

Kata kunci:  Penerapan SPT Tahunan Badan 1771 Menggunakan e-form 
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ABSTRACT 

 

SITI HARDIANTI ACHMAD, 2023. The 1771 annual notice reporting 

procedure through e-form (case studies on taxpayers of ABC company). 

Scientific literature, the tax study program, the faculty of economics and 

business of muhammadiyah university makassar. Supervisor by Supervisor I 

Mr Dr. Rustan and  Supervisor II Mr  muhaimin. 

The aim of this study is to learn the annual notice procedure of the body in 

1771 via e-form on ABC tax workers. The object of this recent assignment 

research is "Tonasa lines cruise company". The type of research used is 

qualitative a descriptive approach. The source of data to be used in this 

research is secondary data. The data-collection technique used was 

observation methods, and obtained document data from research. 

As a result of this study, such reporting on the use of e-form systems on 

tax payers must be done and properly in accordance with regulations of 

the Directorate General of Taxation number PER-02/PJ/2019 on delivery, 

acceptance, and the processing of notification. 

 

Key words: application of the body's annual notification 1771 

through e-form 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara berkembang yang senantiasa melakukan 

pembangunan di segala bidang, hal ini dilakukan oleh pemerintah sebagai upaya 

dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Negara berkembang merupakan 

suatu negara dimana tingkat kesejahteraan masyarakatnya masih rendah, masih 

terdapat banyak permasalahan perekonomian, serta masih rendahnya tingkat aspek 

pembangunan. Untuk meningkatkan pembangunan, pemerintah mempunyai suatu 

inovasi yang bertujuan untuk meningkatkan penerimaan pajak sebagai sumber 

pembiayaan negara. Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan dalam APBN 

terbesar di Indonesia dan juga berperan penting dalam menjaga kedaulatan dan 

kesatuan negara Indonesia. Dalam laporan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) akhir Agustus 2020, total pemasukan pajak ialah Rp. 676,9 

triliun, dan pemasukan dari Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dalam negeri sebesar 

Rp. 255,4 triliun, yang berada diurutan kedua dalam pemasukan pajak non-migas. 

Pajak mempunyai fungsi budgetair yaitu sebagai sumber penerimaan yang 

digunakan sebagai pembiayaan pengeluaran negara. Sebagai sumber penerimaan 

negara, pajak mempunyai peran yang sangat besar dan semakin diandalkan untuk 

kepentingan pembangunan dan pengeluaran. Mengingat pentingnya penerimaan 

pajak bagi negara, pemerintah melakukan reformasi perpajakan berupa 

penyempurnaan. 
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terhadap kebijakan perpajakan dan sistem administrasi perpajakan 

sehingga potensi penerimaan pajak yang tersedia dapat dipungut secara optimal 

dengan menjunjung asas keadilan sosial serta memberikan pelayanan prima 

kepada Wajib Pajak (Lingga, 2012).  

Di era teknologi yang semakin maju, khususnya di bidang elektronik, 

memberikan dampak positif bagi perkantoran yang membutuhkan layanan cepat, 

tepat dan praktis. Ini mendorong reformasi untuk Direktorat Jenderal Pajak di 

bawah naungan Departemen Keuangan untuk memperbarui aplikasi perpajakan 

(Suharyono, 2018). Salah satu bentuk pembaruan oleh Direktorat Jenderal Pajak 

adalah Menggunakan sistem Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). 

Dengan DJP Online Wajib Pajak dapat melaporkan SPT dengan mudah 

Tanpa harus datang ke kantor pajak dengan membawa berkas yang sangat tebal, 

Cukup dengan koneksi internet dan gadget Wajib Pajak sudah bisa melakukan 

sudah bisa melapokan SPT secara online dengan menggunakan aplikasi yang 

disebut E-Filing. Namun bukannya tanpa masalah, E-Filing seringkali mendapat 

keluhan dari Wajib Pajak seperti yang yang dikatakan Direktur Penyuluhan, 

Pelayanan dan Hubungan Masyarakat, Ditjen Pajak mengakui, meski ada 

peningkatan pengguna dibandingkan tahun sebelumnya, namun tetap ada keluhan 

yang datang dari wajib pajak. Keluhan utama terkait dengan jaringan internet 

(detik.com). 

Menjawab keluhan dari masyarakat maka Ditjen Pajak menciptakan sistem 

baru, sistem baru ini bernama E-Form. Direktur Transformasi Teknologi 
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Komunikasi dan Informasi, Ditjen Pajak, Kemenkeu, Iwan Djuniardi mengatakan, 

E-Form ini lebih cepat dibandingkan sistem lama, yakni E-Filing, karena Formulir 

SPT elektronik bisa diunduh dan diisi secara offline. Dulu, pengisian SPT 

elektronik Menggunakan E-Filing, wajib pajak harus mengisi secara online. 

Akibatnya, ketika ribuan bahkan jutaan orang mengisi secara online bersama-

sama maka server Ditjen Pajak sering kali mengalami gangguan 

(KOMPAS.com.2018). Hal senada diungkapkan oleh Menteri Keuangan. 

Pada akhir bulan Maret, akses ke DJP online biasanya mencapai 

puncaknya, Banyak Wajib Pajak mengeluhkan lambatnya E-Filing. Tidak jarang 

terjadi gagal lapor SPT Tahunan. Ditjen Pajak segera mengubah strategi, mulai 

2017 diperkenalkan cara lapor SPT Tahunan dengan E-Form. Di tahun 2018 E-

Form lebih diperluas, yang pada awalnya hanya untuk form 1770S dan 1770, 

tetapi sekarang ada juga form 1771 untuk Badan. Keunggulan E-Form adalah 

cepat submit SPT Tahunan E-Form adalah metode baru pelaporan pelaporan SPT 

yang bisa  dikerjakan secara offline. E-Form merupakan salah satu kemudahan 

dalam pengisian SPT Tahunan secara elektronik. Pada saat pengisisan SPT 

Tahunan, tidak perlu koneksi internet. Wajib pajak mengisi SPT Tahunan dengan 

file berekstensi xfdl dan dibuka dibuka dengan aplikasi viewer. Koneksi internet 

baru diperlukan jika pengisian SPT Tahunan sudah selesai saat submit. 

Adanya aplikasi seperti E-Form diharapkan bisa meningkatkan antusiasme 

Usahawan dalam melaporkan SPT Tahunannya karena dengan adanya E-Form 

bisa mempermudah pelaporan SPT karena E-Form sama saja dengan E- Filling 

hanya saja E-Form lebih punya keunggulan karena bisa digunakan secara 
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offline jadi tidak masalah jika ingin melaporkan SPT ditempat yang tidak atau 

susah untuk mendapatkan sinyal internet, kesimpulannya E-Form menjawab 

kelemahan dari E-Filing yang paling banyak dikeluhkan Wajib Pajak yaitu 

masalah koneksi internet yang sering lambat bahkan tidak menutup kemungkinan 

pelaporan SPT mengalami kegagalan. E-form pajak ini dapat digunakan untuk 

pengisian formulir SPT tahunan bagi wajib pajak Badan yang menggunakan 

formulir 1771 maupun Orang Pribadi yang bisa menggunakan formulir 1770 dan 

1770s.  

Wajib Pajak PT. Pelayaran Tonasa Lines merupakan wajib pajak badan 

yang melaporkan SPT Tahunan setiap tahunnya dengan menggunakan e-form. 

Penulis tertarik untuk mengambil penulisan penelitian mengenai wajib pajak 

badan karena penulis melihat teknis pelaporan perpajakan dari wajib pajak badan 

lebih kompleks dibandingkan dengan wajib pajak orang pribadi. Sehingga penulis 

mengambil rumusan masalah antara lain : “Tinjauan Tata Cara Pelaporan SPT 

Tahunan Badan 1771 Menggunakan E-form Pada Wajib Pajak PT. 

Pelayaran Tonasa Lines”. 

B.    Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut  

Bagaimana Tata Cara Pelaporan SPT Tahunan Badan 1771 pada Wajib Pajak PT. 

Pelayaran Tonasa Lines Menggunakan e-form? 

C.   Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 
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untuk mengetahui Tata Cara Pelaporan SPT Tahunan Badan 1771 pada Wajib 

Pajak PT. Pelayaran Tonasa Lines Menggunakan e-form. 

D.   Manfaat  Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini yaitu : 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian ilmiah 

atau referensi bagi peneliti selanjutnya terkait Tata Cara Pelaporan SPT 

Tahunan Badan 1771 pada Wajib Pajak PT. Pelayaran Tonasa Lines 

Menggunakan e-form.. 

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi pihak-pihak yang terkait agar dapat mengetahui Bagaimana Tata Cara 

Pelaporan SPT Tahunan Badan 1771 pada wajib pajak PT. Pelayaran 

Tonasa Lines Menggunakan e-form. Sehingga tidak menghasilkan kesalahan 

dalam penafsiran serta dapat membantu bagi pihak lain dalam penyajian 

informasi jika melakukan penelitian serupa.
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BAB II 

 TINJAUAN TEORI 

AA.   Landasan Teori 

1.    Pengertian pajak 

 

       Berdasarkan UU  KUP Nomor 28 Tahun 2007, pasal 1, ayat 1, pengertian 

pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara 

bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

 Menurut Mardiasmo (2018:3) Pajak adalah iuran rakyat kepada kas 

negara berdasarkan Undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak 

mendapatkan jasa timbal (kontrapretasi) yang langsung dapat ditunjukkkan 

dan digunakan untuk membayar pengeluaran umum. 

2.    Jenis-jenis pajak 

 

Menurut Mardiasmo (2018), ada tiga pengelompokkan pajak antara    lain. 

a. Menurut Golongan 

1) Pajak langsung, merupakan pajak yang tidak dapat dilimpahkan 

kepada orang lain dan harus ditanggung sendiri. Contoh, Pajak 

Penghasilan (PPh) 

2) Pajak tidak langsung, merupakan pajak yang dilimpahkan kepada 

orang lain. Contoh, Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
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b.  Menurut Sifat 

1) Pajak Subjektif, merupakan pajak yang berdasarkan subyeknya, 

artinya keadaan diri wajib pajak tersebut diperhatikan. Contoh, PPh 

2) Pajak Objektif, merupakan pajak yang berdasarkan objeknya dan 

wajib pajak tidak diperhatikan. Contoh, PPN dan Pajak Penjualan 

Atas Barang Mewah (PPnBM) 

c.  Menurut Lembaga Pemungut 

1) Pajak Pusat, merupakan pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat 

dan digunakan untuk pengeluaran Negara. Contoh, PPh, PPN, 

PPnBM, Pajak bea materai. 

2) Pajak Daerah, merupakan pajak yang dipungut pemerintah daerah dan 

digunakan untuk pengeluaran daerah. Pajak daerah terdiri dari pajak 

provinsi dan pajak kabupaten. Yang termasuk dalam pajak provinsi 

adalah pajak kendaraan bermotor dan pajak bahan bakar kendaraan 

bermotor, sedangkan pajak kabupaten adalah pajak hotel, pajak 

restoran, pajak hiburan. 

3.    Fungsi pajak 

 

Pajak memiliki peranan yang signifikan dalam kehidupan bernegara, 

khususnya pembangunan. Pajak merupakan sumber pendapatan negara dalam 

membiayai seluruh pengeluaran yang dibutuhkan, termasuk pengeluaran 
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untuk pembangunan. Sehingga pajak mempunyai beberapa fungsi, antara 

lain: 

a. Fungsi Anggaran (Fungsi Budgeter) 

Pajak merupakan sumber pemasukan keuangan negara dengan cara 

mengumpulkan dana atau uang dari wajib pajak ke kas negara untuk 

membiayai pembangunan nasional atau pengeluaran negara lainnya. 

Dengan demikian, fungsi pajak merupakan sumber pendapatan negara 

yang memiliki tujuan menyeimbangkan pengeluaran negara dengan 

pendapatan negara. 

b. Fungsi Mengatur (Fungsi Regulasi) 

Pajak merupakan alat untuk melaksanakan atau mengatur kebijakan 

negara dalam lapangan sosial dan ekonomi. Fungsi mengatur tersebut 

antara lain: 

1) Pajak dapat digunakan untuk menghambat laju inflasi. 

2) Pajak dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong kegiatan 

ekspor, seperti pajak ekspor barang. z 

3) Pajak dapat memberikan proteksi atau perlindungan terhadap barang 

produksi dari dalam negeri, contohnya Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN). 

4) Pajak dapat mengatur dan menarik investasi modal yang membantu 

perekonomian agar semakin produktif. 

 c.    Fungsi Pemerataan (Pajak Distribusi) 
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Pajak dapat digunakan untuk menyesuaikan dan menyeimbangkan 

ataran pem bagian pendapatan dengan kebahagiaan dan kesejahteraan 

masyarakat. 

d.     Fungsi Stabilitas 

Pajak dapat digunakan untuk menstabilkan kondisi dan keadaan 

perekonomian, seperti untuk mengatasi inflasi, pemerintah menetapkan 

pajak yang tinggi, sehingga jumlah uang yang beredar dapat dikurangi. 

Sedangkan untuk mengatasi kelesuan ekonomi atau deflasi, pemerintah 

menurunkan pajak, sehingga jumlah uang yang beredar dapat ditambah 

dan deflasi dapat di atasi. 

4.    Asas pemungutan pajak  

 

Asas-asas pemungutan pajak yang dikemukakan oleh Mardiasmo (2019: 9) 

bahwa pemungutan pajak didasarkan pada:  

a.  Asas Domisili  

Negara berhak mengenakan pajak atas seluruh penghasilan Wajib Pajak 

yang bertempat tinggal diwilayahnya, baik penghasilan yang berasal dari 

dalam maupun luar negeri. Asas ini berlaku untuk Wajib Pajak dalam 

negeri.  

b. Asas Sumber  

Negara berhak mengenakan pajak atas penghasilan yang bersumber di 

wilayahnya tanpa memperhatikan tempat tinggal Wajib Pajak. 

c. Asas Kebangsaan  
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Pengenaan pajak dihubungkan dengan kebangsaan suatu Negara. Misalnya 

pajak bangsa asing di Indonesia dikenakan pada setiap orang yang bukan 

berkebangsaan Indonesia yang bertempat tinggal di Indonesia. Asas ini 

berlaku bagi Wajib Pajak luar negeri. 

5.    Sistem pemungutan pajak 

 

Sistem Pemungutan Pajak Menurut Mardiasmo (2018 : 9 )  terdiri atas 

sebagai berikut. 

a. Official Assessment Sistem 

Suatu sistem pemungutan yang memberi wewenang kepada pemerintah 

(fiskus) untuk menentukan besarnya pajak yang terutang oleh Wajib Pajak. 

b. Self Assessment Sistem 

Suatu sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada Wajib 

Pajak untuk menentukan sendiri besarnya pajak yang terutang. 

c. Withholding Sistem 

  Suatu sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada pihak  

ketiga (bukan fiskus dan bukan Wajib Pajak yang bersangkutan) untuk 

memotong atau memungut pajak yang terutang oleh Wajib Pajak. Ciri-

cirinya adalah wewenang memotong atau memungut pajak yang terutang 

ada pada pihak ketiga, yaitu pihak selain fiskus dan Wajib Pajak. 

6.    Pengertian SPT 

 

Surat Pemberitahuan (SPT) menurut Undang-Undang No. 16 tahun 

2009 mengenai KUP Pasal 1 angka 11 dan Peraturan Menteri Keuangan 
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Nomor 152/PMK.03/2009 adalah surat yang oleh wajib pajak digunakan 

untuk melaporkan perhitungan dan/atau pembayaran pajak, objek pajak 

dan/atau bukan objek pajak, dan/atau harta dan kewajiban sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.Adapun tata cara 

pelaksanaan hak dan kewajiban perpajakan diatur dalam Peraturan 

Pemerintah No. 80 tahun 2007. Dengan kata lain SPT merupakan sarana bagi 

wajib pajak, antara lain untuk melaporkan dan mempertanggungjawabkan 

perhitungan jumlah pajak dan pembayarannya. Dalam rangka keseragaman 

dan mempermudah pengisian serta pengadministrasiannya, bentuk dan isi 

SPT, keterangan,dokumen yang harus dilampirkan serta cara yang digunakan 

untuk menyampaikan SPT diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan. 

7.    Fungsi SPT 

Fungsi SPT dapat dilihat dari sisi Wajib Pajak, Pengusaha Kena Pajak, 

dan dari sisi Pemotong atau Pemungut Pajak, yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi Wajib Pajak 

Sebagai sarana untuk melaporkan dan mempertanggungjawabkan 

penghitungan jumlah pajak yang sebenarnya terutang dan untuk 

melaporkan tentang:  

1) Pembayaran atau pelunasan pajak yang telah dilaksanakan sendiri 

atau Menggunakan pemotongan atau pemungutan pihak lain dalam 

satu tahun pajak atau bagian tahun pajak.  

2) Penghasilan yang merupakan objek pajak dan atau bukan objek 
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pajak. 

3) Harta dan kewajiban.  

4) Pemotongan / pemungutan pajak orang atau badan lain dalam (satu) 

masa pajak. 

b. Bagi Pengusaha Kena Pajak 

Sebagai sarana untuk melaporkan dan mempertanggungjawabkan 

penghitungan jumlah PPN dan PPnBM yang sebenarnya terutang dan 

untuk melaporkan tentang :  

1) Pengkreditan pajak masukan terhadap pajak keluaran.  

2) Pembayaran atau pelunasan pajak yang telah dilaksanakan sendiri 

oleh Pengusaha Kena Pajak dan/atau Menggunakan pihak lain, 

dalam satu masa pajak, sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan. 

c. Dari Sisi Pemotong atau Pemungut 

Sebagai sarana untuk melaporkan dan mempertanggungjawabkan pajak 

yang dipotong atau dipungut dan disetorkan. 

8.    Jenis-jenis SPT 

 

Surat Pemberitahuan (SPT) dikategorikan menjadi dua, yakni SPT 

Tahunan Pajak Penghasilan, baik bagi Wajib Pajak Badan maupun Orang 

Pribadi; dan SPT Masa yang terdiri atas SPT Masa Pajak Penghasilan (PPh), 

SPT Masa Pajak Pertambahan Nilai (PPN), dan SPT Masa Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) bagi Pemungut PPN.  
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SPT Tahunan Pajak Penghasilan, adalah SPT untuk suatu Tahun Pajak 

atau Bagian Tahun Pajak. Tahun Pajak adalah jangka waktu 1 (satu) tahun 

kalender kecuali bila Wajib Pajak menggunakan tahun buku yang tidak sama 

dengan tahun kalender. Sedangkan, Masa Pajak ialah jangka waktu yang 

menjadi dasar bagi Wajib Pajak untuk menghitung, menyetor, dan 

melaporkan pajak yang terutang. Masa Pajak sama dengan satu bulan 

kalender atau jangka waktu lain yang diatur dengan Peraturan Menteri 

Keuangan paling lama tiga bulan kalender. 

9.    e-filing dan e-form 

Pemerintah mengeluarkan PER-03/PJ/2015 yang membahas mengenai 

pelaporan pajak secara online Menggunakan e-filing (Electronic Filing 

Sistem) dan e-form. E-filing berguna sebagai proses penyampaian SPT 

elektronik yang dilakukan secara online dan real time Menggunakan koneksi 

internet yang dapat diakses di website Direktorat Jenderal Pajak.  

Terdapat beberapa ketentuan yang harus dipenuhi sebelum menggunakan 

e-filing antaranya Wajib Pajak harus memiliki EFIN (Electronic Filing 

Identification Number). EFIN merupakan nomor identitas yang unik yang 

diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pajak yang nantinya digunakan oleh 

Wajib Pajak untuk melakukan transaksi elektronik. Jika Wajib Pajak sudah 

mendapatkan nomor EFIN maka Wajib Pajak dapat menggunakan layanan 

pajak secara online. 
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Pelaporan SPT selain menggunakan e-filing juga dapat menggunakan e-

form. Aplikasi e-form sama halnya seperti e-filing yang dapat diakses 

Menggunakan website Direktorat Jenderal Pajak yaitu djponline.pajak.go.id. 

E-form merupakan aplikasi formulir SPT elektronik dengan ekstensi file .xfdl 

yang dimana Wajib Pajak dapat melakukan pengisian secara offline dengan 

menggunakan aplikasi form viewer yang telah disediakan oleh DJP. Saat SPT 

tahunan telah dibuat secara offline selanjutnya Wajib Pajak dapat melakukan 

upload SPT secara online. Kelebihan dari menggunakan e-form dibandingkan 

e-filing yaitu dengan menggunakan aplikasi e-filing Wajib Pajak harus 

membutuhkan koneksi internet sementara e-form dapat digunakan secara 

offline atau tanpa harus membutuhkan koneksi internet. Terdapat beberapa 

jenis formulir SPT yaitu: 

1) Formulir 1770 

Dikenakan bagi Wajib Pajak yang memiliki penghasilan berasal dari 

pekerjaan bebas yang menyelenggarakan pembukuan atau NPPN dari 

satu atau lebih pemberi kerja. Dikenakan PPh Final dari penghasilan lain. 

2) Formulir 1770 S 

Dikenakan bagi Wajib Pajak yang memiliki penghasilan lebih dari enam 

puluh juta dari satu atau lebih pemberi kerja dalam negeri. Dikenakan 

PPh Final atau bersifat final. 

3) Formulir 1770 SS 

Dikenakan bagi Wajib Pajak yang memiliki penghasilan kurang dari 

enam puluh juta dari satu atau lebih pemberi kerja dalam negeri. 
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Dikenakan PPh Final atau bersifat final. 

4) Formulir 1771 

Formulir SPT Tahunan PPh yang digunakan oleh Wajib Pajak Badan 

guna melaporkan penghasilan, biaya, serta perhitungan PPh terutang 

dalam satu tahun pajak. 

Namun terjadi perubahan yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak 

dimana kewajiban perpajakan berupa pelaporan SPT Tahunan yang 

sebelumnya dalam melakukan pelaporan menggunakan aplikasi e-SPT akan 

diubah menggunakan aplikasi e-filing dan e-form. Berdasarkan Pengumuman 

Nomor PENG-5/PJ.09/2022 Direktorat Jenderal Pajak menyediakan aplikasi 

e-form yaitu untuk jenis formulir SPT 1770 S, 1770, dan 1771 dengan tujuan 

mempermudah Wajib Pajak dalam melaporkan SPT, maka dari itu DJP 

memutuskan untuk menutup salah satu saluran pelaporan SPT Tahunan yaitu 

Menggunakan aplikasi e-SPT dengan tujuan agar dapat meningkatkan 

efisiensi dan kualitas data perpajakan.  Pada saat menggunakan e-form, Wajib 

Pajak melaporkan SPT secara online  dengan mengunduh dan mengunggah 

kembali formulir SPT Tahunan dalam format .pdf. 

10.   Perbedaan e-form lama dan e-form Baru 

 

Adanya e-form baru dengan format .pdf, ini tentunya juga memiliki 

beberapa perubahan yang membedakannya dengan e-form yang lama. 

Adapun Perbedaan e-form lama dan e-form Baru dapat dilihat pada Gambar 

2.1 Berikut, 
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Gambar 2 .1 Gambar Perbedaan e-form lama dan e-form Baru 

Sumber : https://djponline.pajak.go.id/,2023 

11.  Cara Lapor SPT Tahunan Badan Menggunakan e-form 

 

1) Wajib Pajak dapat login terlebih dahulu Menggunakan laman 

https://djponline.pajak.go.id/ 

2) Sama seperti e-filing, Anda diharuskan mengisi NPWP dan kata sandi. 

Lalu klik Login. 

3) Setelah berhasil login, klik menu Lapor.  

4) Kemudian klik logo e-form PDF Pajak versi terbaru. 

https://djponline.pajak.go.id/,2023
https://djponline.pajak.go.id/
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5) Jika di dalam perangkat yang digunakan belum terinstal aplikasi Adobe 

PDF Reader, Klik Unduh Adobe PDF Reader. Lalu, Unduh aplikasi 

tersebut sesuai dengan operating sistem perangkat. Kemudian selesaikan 

tahapan instalasi berikutnya. 

6) Setelah selesai menginstal aplikasi, pilih tab “Buat SPT” dan ikuti 

Langkah sesuai pertanyaan yang ada. 

7) Setelah mengikuti Langkah sesuai pertanyaan yang diberikan, klik kirim 

permintaan. 

8) Nantinya, formulir SPT elektronik akan diunduh secara otomatis. 

9) Selanjutnya Anda tinggal mengisi formulir SPT tersebut secara offline. 

10) Token pengiriman SPT sudah dikirim ke alamat email wajib pajak pada 

tahap awal saat wajib pajak mengunduh formulir. 

11) Setelah diisi lengkap, selanjutnya formulir dilaporkan secara online 

dengan membuka situs yang sama, kemudian login. 

12) Masukkan kode verifikasi yang dikirim Menggunakan email, kemudian 

klik tombol submit. 

13) Terakhir, jika berhasil Anda akan menerima bukti penerimaan elektronik 

Menggunakan email Anda. 
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e-FORM 

 

B.    Kerangka Konseptual 

Berdasarkan Literatur yang telah ditelaah maka kerangka konseptual pada 

penelitian ini adalah: 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Konseptual 

C.    Metodologi Pelaksanaan Penelitian 

1.  Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini adalah pada wajib pajak PT. Pelayaran Tonasa Lines 

dengan beralamat di Jl. Kapten Pahlawan Laut No.5, Bulu Cindea, Kec. 

Bungoro, Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan, Sulawesi Selatan dan 

dengan waktu penelitian dimulai pada bulan Januari sampai dengan selesai.  

2.   Obyek Penelitian 

Objek yang diteliti adalah wajib pajak PT. PELAYARAN TONASA LINES 

yang melaporkan SPT Tahunan setiap tahunnya dengan menggunakan sistem 

pelaporan pajak secara elektronik (e-form), maka dengan itu akan dijadikan 

dasar dalam memahami Tata cara penggunaan e-form dalam pelaporan SPT 

 

Pelaporan SPT Tahunan Badan 1771 
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Tahunan 1771 wajib pajak badan. 

3.   Variabel Penelitian 

1) Identifikasi variabel 

Variabel Penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2019:68). Sesuai dengan pendapat diatas variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tata cara penggunaan e-form 

dalam pelaporan SPT Tahunan wajib pajak badan. 

2) Definisi operasional variabel 

Menurut Sugiyono (2018:38), Definisi Operasional Variabel adalah 

suatu atribut atau sifat atau nilai dari objek atau kegiatan yang 

memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sesuai dengan 

pendapat di atas Definisi Operasional Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu tata cara penggunaan e-form dalam pelaporan SPT 

Tahunan  wajib pajak badan. 

4.   Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif 

yaitu data yang berbentuk kata-kata atau kalimat, bukan dalam bentuk 

angka yang menunjukkan Tata cara penggunaan e-form dalam pelaporan 
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SPT Tahunan Wajib pajak badan berupa data-data yang diperoleh dari 

wajib pajak  yang menjalankan usaha. 

Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder berupa data-data dari dokumen wajib pajak  yang mempunyai 

usaha. 

5.    Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1)  Metode Observasi  

Metode observasi, yaitu dengan cara mengamati secara langsung 

dokumen-dokumen yang menjadi objek penelitian dalam 

pemenuhan kewajiban Pajak Penghasilan wajib pajak badan yang 

sesuai dengan Undang-Undang dan Peraturan Perpajakan. 

2) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan sebagian arsip dan dokumen-dokumen yang bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang (Sugiyono, 2017: 240). Dokumen yang dikumpulkan 

dalam laporan ini adalah struktur organisasi, sejarah perusahaan, 

data yang sudah diolah atau data yang sudah didokumentasikan oleh 

wajib pajak setiap bulannya atau tahunnya. 
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6.    Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah 

Teknik analisis data deskriptif komperatif, yaitu Teknik analisis data yang 

diperoleh secara menyeluruh sehubungan dengan Tata cara penggunaan e-

form dalam pelaporan SPT Tahunan 1771 Wajib pajak badan. 

D.    Penelitian Hasil Penelitian /TAS Sebelumnya 

Penelitian yang dilakukan oleh Suwardi (2020) yang berjudul “Pengaruh 

Penggunaan e-form Terhadap Peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak.”  Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji pengaruh kemudahan pengisian e-form dan 

penggunaan e-form terhadap kepatuhan wajib pajak. Populasi dalam penelitian 

adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Pondok Aren. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Structural 

Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS). Data 

dikumpulkan dengan instrument kuesioner menggunakan Teknik pengambilan 

sampel Purposive random sampling, yaitu wajib pajak orang pribadi yang 

memenuhi kriteria penelitian. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa variabel 

penggunaan e-form berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak, variabel penggunaan e-form yang dimediasi, variabel kemudahan pengisian 

e-form, variabel kebermanfaatan e-form, serta variabel sosialisasi Ditjen pajak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Enni Nurhayati, Nur Hidayat (2019) yang 

berjudul ”Analisis Perbandingan Prediksi Keberterimaan e-Filling Dengan e-form 

Dalam Penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan 1770/1770S”. Tujuan 
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penelitian ini untuk mengetahui perbandingan penerimaan prediktif terhadap 

aplikasi e-Filling dan e-form Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan komparatif dan teknik pengumpulan data dikumpulkan Menggunakan 

studi literatur, penelitian lapangan dan wawancara. Hasil penelitian berdasarkan 

analisis yang dilakukan, hasilnya menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

penggunaan e-filing masih diterima dengan baik dibandingkan dengan e-form. 

Masih banyak wajib pajak yang merasa kesulitan dengan penggunaan e-form 

dalam laporan SPT. 
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BAB III   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.   Sejarah Singkat 

Kehadiran PT. Perusahaan Pelayaran Tonasa Lines, begitu penting buat PT. 

Semen Tonasa selaku produsen semen terbesar di indonesia bagian timur 

khususnya untuk pendistribusian semen antar pulau. 

Didirikan 8 februari 1989 dengan akte notaris no.61, kemudian ada perubahan 

akte menjadi No.4 tanggal 2 Nopember 1989 yang telah di setujui dan disahkan 

oleh menteri kehakiman dan dimuat dalam berita negara Republik Indonesia, 29 

Desember 1992 No.104. 

       Pada awalnya Tonasa Lines, menyewa kapal-kapal kayu untuk kegiatan 

operasional dan menunjang aktivitas sebagai perusahaan pelayaran yang tugas 

pokoknya melayani distribusi angkutan semen tonasa antar pulau. 

PT. Pelayaran Tonasa Lines didirikan tidak lain tujuannya adalah untuk 

kelancaran pengiriman semen antar pulau yang mana sebelumnya sering 

mengalami kendala akibat tidak adanya yang secara khusus menangani angkutan 

Menggunakan laut. Andaikan  ada tetapi tidak maksimal sehingga kebutuhan 

konsumen antar pulau tidak dapat terpenuhi sesuai target kebutuhan  pasar. 

Ada tiga alasan mendasar didirikannya PT. Pelayaran Tonasa Lines, yaitu  

a. 70% pemasaran Semen Tonasa, Menggunakan distribusi laut. 

b. Biaya Time charter kapal terlalu mahal 
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c. Muatan yang akan di angkut (semen dan bahan baku) jelas dan pasti. 

       Dengan dasar itulah di sepakati untuk mendirikan perusahaan pelayaran demi 

kelancaran pengiriman semen Tonasa ke konsumen yang jauh di seberang lautan 

dalam wilayah pemasaran semen Tonasa. 

       Begitulah perusahaan afiliasi pelayaran Tonasa Lines mengarungi laut dari 

waktu ke waktu hingga saat ini, dan di anggap cukup sukses di bidangnya dalam 

pelayanan angkutan semen Tonasa. 

B.   Visi dan Misi 
1.    Visi  

       Menjadi salah satu perusahaan pelayaran angkutan semen terkemuka di 

Indonesia  

2.    Misi  

       Mengoptimalkan pengoperasian kapal yang efisien sehingga dapat 

mengambil alih pendistribusian Semen Tonasa Menggunakan laut. 
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C.   Struktur Organisasi 

1. Struktur Organisasi PT. Pelayaran Tonasa Lines 
          

 
Gambar 3.1 Struktur Organisasi PT. Pelayaran Tonasa Lines 

Berdasarkan bagan organisasi diatas, adapun uruaian Tugas Pokok dan 

Fungsi Struktur Organisasi yaitu: 

2. Tugas Pokok dan Fungsi Struktur Organisasi  

1.    Presiden direktur ( President Director ) 

a. Menyusun strategi dan perencanaan bisnis yang berkualitas dan 

sejalan dengan objektif jangka pendek maupun jangka panjang 

perusahaan. 

b. Memimpin dan memotivasi team untuk meningkatkan keterlibatan 

karyawan dan membangun team dengan motivasi kuat untuk 
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senantiasa memberikan hasil kerja terbaik (highly motivated team, 

high-performance team). 

c. Melakukan mekanisme pengawasan terhadap seluruh proses operasi 

dan bisnis yang dilakukan oleh PT. Pelayaran Tonasa Lines untuk 

memastikan bahwa aktivitas tersebut memberikan hasil yang 

diharapkan dan konsisten dengan strategi dan objektif perusahaan 

maupun parent company secara umum, serta sejalan dengan visi dan 

misi perusahaan. 

d. Membangun dan menjaga hubungan baik dengan jajaran manajemen 

senior, mitra-mitra eksternal, dan seluruh stakeholder PT. 

PelayaranTonasa Lines dan parent company secara umum. 

e. Memastikan proses operasional PT. Pelayaran Tonasa Lines 

mengutamakan dan memenuhi standard Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) dan mematuhi peraturan kemaritiman yang berlaku. 

f. Memastikan seluruh proses operasional PT. Pelayaran Tonasa Lines 

menghasilkan pelayanan yang berkualitas tinggi sesuai spesifikasi 

standard yang ditetapkan parent company. 

g. Memastikan kebijakan dan sistem yang dibangun dan ditetapkan 

oleh perusahaan dipahami dan dipatuhi oleh seluruh manajemen 

senior, unit, dan karyawan di dalam PT. PelayaranTonasa Lines. 

 

2.    Komunikasi dan Hukum ( Communication & Legal ) 
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a. Memastikan dan menjaga kepatuhan PT. Pelayaran Tonasa Lines 

terhadap standar-standar dan peraturan yang berlaku 

b. Menyusun dan melaksanakan program audit internal pada PT. 

Pelayaran Tonasa Lines 

c. Menjadi penghubung antara auditor dengan internal PT. Pelayaran 

Tonasa Lines pada proses audit eksternal 

d. Menjaga nama baik perusahaan, baik di dalam maupun di luar 

perusahaan 

3.    Manajer Senior Pengembangan Bisnis ( Bisiness Development Senior 

Manager ) 

a. Memastikan Business Development Staff melaksanakan tugasnya 

dengan baik 

b. Menentukan strategi bisnis agar omzet perusahaan terus meningkat 

c. Menjalin hubungan dengan klien baru dan klien lama untuk 

menciptakan loyalitas klien dan mempererat kerja sama bisnis order 

muatan 

d. Memastikan pemenuhan kontrak tender muatan setelah terjadi 

kesepakatan harga dengan klien 

e. Memastikan pemenuhan order jasa keagenan mencakup kebutuhan-

kebutuhan kapal keagenan setelah terjadi kesepakatan harga dengan 

klien. 

 

4.    Manajer Senior Internal Audit ( Internal Audit Senior Manager) 
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a. Merancang, mengelola, dan memimpin proses internal audit untuk 

memastikan efektivitas, efisiensi, dan kepatuhan perusahaan. 

b. Melaporkan temuan-temuan terkait proses kepada kepada 

manajemen  

c. Menjalin komunikasi yang baik dan intensif dengan semua pihak 

dalam perusahaan 

d. Menjaga nama baik perusahaan, baik di dalam mapun di luar 

perusahaan. 

5.    Manajer DPA & CSO ( DPA & CSO Manager ) 

a. Memastikan DPA & CSO Staff melaksanakan tugasnya dengan baik 

b. Memastikan aturan-aturan international dari IMO berupa elemen 

ISM Code, Peraturan Menteri no. 45 tahun 2012 tentang Manajemen 

Ke selamatan Kapal dan UU no. 17 tahun 2008 tentang Pelayaran 

sudah di terapkan dan  dilaksanakan oleh seluruh crew Kapal mulai 

dari berangkat berlayar sampai kembali tiba bersandar 

c. Memastikan seluruh crew Kapal menggunakan alat-alat keselamatan 

ketika bekerja 

d. Memastikan alat-alat keselamatan kerja yang ada di atas Kapal 

berfungsi dan dalam kondisi baik 

e. Memastikan tidak terjadi pencemaran lingkungan di atas Kapal / di 

Laut. 
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f. Memastikan kapal yang akan dioperasikan untuk berlayar dalam 

kondisi baik, tidak mengalami kendala teknis baik mesin, kelistrikan, 

maupun konstruksi kapal 

g. Memastikan crew Kapal yang akan beroperasi di atas kapal sudah 

mengikuti tahap seleksi dan memenuhi syarat untuk bisa ikut 

berlayar. 

6.    Deputy & CSO  

a. Memastikan sertifikat-sertifikat Kapal Milik yang expired sudah 

diperpanjang oleh Syahbandar 

b. Memastikan aturan-aturan keselamatan yang diterapkan oleh IMO 

berupa elemen ISM Code, Peraturan Menteri no. 45 tahun 2012 

tentang Manajemen Keselamatan Kapal dan UU no. 17 tahun 2008 

tentang Pelayaran sudah diterapkan dan dilaksanakan oleh seluruh 

crew di atas Kapal mulai dari berangkat berlayar sampai kembali 

tiba bersandar 

c. Memastikan seluruh crew Kapal menggunakan alat-alat keselamatan 

di atas kapal 

d. Memastikan alat-alat keselamatan kerja yang ada di atas Kapal 

berfungsi dan dalam kondisi baik 

e. Memastikan tidak terjadi pencemaran lingkungan di atas Kapal / di 

Laut 
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f. Memastikan kapal yang akan dioperasikan untuk berlayar dalam 

kondisi baik, tidak mengalami kendala teknis baik mesin, kelistrikan, 

maupun konstruksi kapal. 

7.    Direktur Keuangan, HC, & Administrasi ( Finance, HC, & 

Administrasion Director ) 

a. Memastikan operasional PT. Pelayaran Tonasa Lines tidak mendapat 

kendala dari sisi keuangan, pengelolaan sumber daya manusia, serta 

pengelolaan administrasi dan umum 

b. Memastikan terdapat level kecukupan kas yang memadai pada PT. 

Pelayaran Tonasa Lines 

c. Bekerjasama dengan President Director untuk memastikan setiap 

transaksi pada PT. Pelayaran Tonasa Lines dilakukan sesuai dengan 

arah dan strategi perusahaan 

d. Mengelola keuangan dan transaksi PT. Pelayaran Tonasa Lines 

sehingga perusahaan mendapatkan level profitabilitas yang 

diharapkan 

e. Membangun dan menjaga hubungan baik dengan jajaran senior 

manajemen, parent company, mitra-mitra eksternal, dan seluruh 

stakeholder PT. Pelayaran Tonasa Lines. 

8.    Nahkoda 

a. Memastikan kapal dalam kondisi aman dan layak 

b. Melapor semua kecelakaan/insiden yang terjadi di kapal 

c. Bertanggung jawab atas kinerja awak kapal selama perjalanan. 
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9.    Manajer Senior Keuangan & Akuntansi ( Finance & Accounting Senior 

Manager ) 

a. Memastikan operasional PT. Pelayaran Tonasa Lines dan tidak 

mendapat kendala dari sisi keuangan 

b. Memastikan terdapat level kecukupan kas yang memadai di baik 

pada level PT Pelayaran Tonasa Lines maupun pada level 

perusahaan 

c. Memastikan setiap transaksi PT. Pelayaran Tonasa Lines dan 

dijalankan sesuai kebijakan dan prosedur yang berlaku 

d. Mendukung strategi pengelolaan keuangan PT. Pelayaran Tonasa 

Lines dalam rangka memperoleh level profitabilitas yang diharapkan 

e. Membangun dan menjaga hubungan baik dengan jajaran senior 

manajemen, mitra-mitra eksternal, dan seluruh stakeholder PT. 

Pelayaran Tonasa Lines. 

10.    Manajer Senior Logistik ( Logistic Senior Manager ) 

a. Mengawasi aktivitas logistik sehari-hari di lingkungan PT. 

Pelayaran Tonasa Lines 

b. Merencanakan, mengimplementasikan, mengawasi dan melakukan 

evaluasi terhadap sistem kerja di divisi logistik PT. Pelayaran 

Tonasa Lines.  

c. Mengkoordinir tim logistik dalam melaksanakan tugas berdasarkan 

SOP  
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d. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap performansi dan 

produktivitas setiap divisi di bawah divisi logistik PT. Pelayaran 

Tonasa Lines 

e. Melakukan riset, mengamati, dan mengidentifikasi peluang 

pertumbuhan / perluasan bisnis 

f. Menyusun dan menyajikan laporan operasional, performansi, dan 

kinerja divisi logistik kepada Finance, HC, & Administration 

Director PT. Pelayaran Tonasa Lines 

g. Mendefinisikan tanggung jawab yang jelas, menentukan tujuan 

yang spesifik, terukur, realistis, dan terikat waktu, menentukan 

ukuran-ukuran Key Performance Indicator (KPI) untuk setiap 

divisi di bawah divisi logistik PT. Pelayaran Tonasa Lines 

h. Memotivasi tim logistikdalam pelaksanaan tugas sehari-hari guna 

memaksimalkan perfoma tim dalam upaya pencapaian target 

perusahaan 

i. Membangun dan menjaga hubungan baik dengan seluruh karyawan 

PT. Pelayaran Tonasa Lines, mitra-mitra eksternal, pers, dan 

seluruh stakeholder lainnya. 

11.    Manajer Senior HC & GA ( HC & GA Senior Manager ) 

a. Mengontrol dan mengawasi urusan personalia sumber daya 

manusia dan general affairs di PT. Pelayaran Tonasa Lines, agar 

dapat menjalankan pekerjaannya sesuai target yang ditentukan. 
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b. Mengembangkan kemampuan dan melaksanakan pembinaan 

terhadap sumber daya manusia di PT. Pelayaran Tonasa Lines. 

c. Membahas dan mereview setiap program unit-unit kerja untuk 

melihat peluang dan hambatan yang dialami dalam proses 

pencapaian target. 

d. Mensosialisasikan kebijakan dan aturan perusahaan kepada seluruh 

karyawan di PT. Pelayaran Tonasa Lines. 

e. Menjaga nama baik perusahaan, baik di dalam maupun di luar 

perusahaan. 

12.    Direktur Operasi, Armada, dan pengawas teknik ( Operation, Fleet, And 

Technical Superintendent Director ) 

a. Mengelola unit-unit kerja di bawah divisi Technical Development 

sebagai fungsi yang mendukung bisnis inti PT. Pelayaran Tonasa 

Lines 

b. Menyusun perencanaan, mengkoordinir pelaksanaan, dan 

melakukan mekanisme pengawasan terhadap unit-unit di bawah 

divisi Technical Development untuk memastikan operasional kapal 

PT. Pelayaran Tonasa Lines berjalan lancar dan tidak mendapat 

hambatan 

c. Melakukan evaluasi terhadap proses, kinerja, dan performansi 

setiap unit di bawah direktorat Technical Development dan 

memberikan review dan rekomendasi perbaikan terhadap proses 

kerja terkait 
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d. Memberikan jaminan dukungan dari divisi Technical Development 

sehingga bisnis inti perusahaan berjalan lancar tanpa adanya 

hambatan dalam proses dan pengembangan bisnis dapat dilakukan 

secara optimal.  

e. Menjaga konsistensi unit-unit di bawah divisi Technical 

Development PT. Pelayaran Tonasa Lines untuk memastikan agar 

operasional kapal PT. Pelayaran Tonasa Lines terlaksana sesuai 

prosedur yang berlaku, dan selaras dengan visi, misi, dan nilai-nilai 

PT. Pelayaran Tonasa Lines. 

f. Membangun dan menjaga hubungan baik dengan jajaran senior 

manajemen, mitra-mitra eksternal, dan seluruh stakeholder PT. 

PelayaranTonasa Lines. 

g. Menjaga nama baik perusahaan, baik di dalam maupun di luar 

perusahaan. 

13.    Manajer Senior Armada ( Fleet Senior Manager ) 

a. Mengelola unit-unit kerja di bawah divisi Fleet sebagai fungsi yang 

mendukung bisnis inti PT. Pelayaran Tonasa Lines 

b. Menyusun perencanaan, mengkoordinir pelaksanaan, dan 

melakukan mekanisme pengawasan terhadap unit-unit di bawah 

divisi Fleet untuk memastikan proses perbaikan kapal PT. 

Pelayaran Tonasa Lines berjalan lancar dan tidak mendapat 

hambatan 
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c. Melakukan evaluasi terhadap proses, kinerja, dan performansi 

setiap unit di bawah direktorat Fleet dan memberikan review dan 

rekomendasi perbaikan terhadap proses kerja terkait 

d. Memberikan jaminan dukungan dari divisi Fleet, sehingga bisnis 

inti perusahaan berjalan lancar tanpa adanya hambatan dalam 

proses dan pengembangan bisnis dapat dilakukan secara optimal.  

e. Menjaga konsistensi unit-unit di bawah divisi Fleet PT. Pelayaran 

Tonasa Lines untuk memastikan agar perbakan kapal PT. Pelayaran 

Tonasa Lines terlaksana sesuai prosedur yang berlaku, dan selaras 

dengan visi, misi, dan nilai-nilai PT. Pelayaran Tonasa Lines. 

f. Membangun dan menjaga hubungan baik dengan jajaran senior 

manajemen, mitra-mitra eksternal, dan seluruh stakeholder PT. 

Pelayaran Tonasa Lines. 

14.    Manajer Senior Operasi ( Operation Senior Manager ) 

a. Mengelola unit-unit kerja di bawah divisi Operations sebagai 

fungsi yang mendukung bisnis inti PT. Pelayaran Tonasa Lines 

b. Menyusun perencanaan, mengkoordinir pelaksanaan, dan 

melakukan mekanisme pengawasan terhadap unit-unit di bawah 

divisi Operations untuk memastikan operasional dan bisnis PT. 

Pelayaran Tonasa Lines dan entitas-entitas yang berada di 

dalamnya berjalan lancar dan tidak mendapat hambatan dari fungsi-

fungsi Operations (Information System, General Affairs, dan 

Quality Assurance & HSE) 
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c. Melakukan evaluasi terhadap proses, kinerja, dan performansi 

setiap unit di bawah direktorat Operations, dan memberikan review 

dan rekomendasi perbaikan terhadap proses kerja terkait 

d. Memberikan jaminan dukungan dari divisi Operations sehingga 

bisnis inti perusahaan berjalan lancer tanpa adanya hambatan dalam 

proses dan pengembangan bisnis dapat dilakukan secara optimal.  

e. Menjaga konsistensi unit-unit di bawah divisi Operations PT. 

Pelayaran Tonasa Lines untuk memastikan agar operasional PT. 

PelayaranTonasa Lines terlaksana sesuai prosedur yang berlaku, 

dan selaras dengan visi, misi, dan nilai-nilai PT. Pelayaran Tonasa 

Lines. 

f. Membangun dan menjaga hubungan baik dengan jajaran senior 

manajemen, mitra-mitra eksternal, dan seluruh stakeholder PT. 

Pelayaran Tonasa Lines. 

15.    Manajer Senior Pengawas Teknik ( Technical Superintendent Senior 

Manager ) 

a. Memastikan baik Bulk Carrier Staff maupun Barge Staff sudah 

melaksanakan tugasnya dengan baik 

b. Memastikan kebutuhan-kebutuhan kapal sudah terpenuhi 

c. Memastikan kapal beroperasi sesuai jadwal rute yang telah diterima 

d. Memastikan kapal tongkang sudah dibersihkan setelah kapal tiba 

sandar di dermaga dan selesai bongkar 



37 

 

 

e. Memastikan kondisi kapal mulai dari berangkat berlayar, tiba di 

pelabuhan tujuan sampai kembali bersandar tidak mengalami 

gangguan 

f. Memastikan perbaikan kapal dilakukan sesuai dengan hasil analisa 

antara permintaan dengan kondisi kerusakan di atas kapal 

g. Memastikan kapal yang mengalami kendala teknis sudah selesai 

diperbaiki 

h. Memastikan proses bongkar/muat kapal berjalan dengan baik 

i. Memonitor keberadaan kapal dimana pun posisinya 

j. Menyusun rencana jadwal docking kapal 

D. Alur Penyampaian SPT Tahunan Badan 1771 Menggunakan 

  e-form oleh PT. Pelayaran Tonasa Lines 

 

       Berikut ini merupakan alur Pengisian dan Pelaporan SPT Tahunan Badan 

1771 menggunakan sistem e-form : 

1) Siapkan Data Laporan Keuangan Seperti Laporan Arus Kas, Laporan 

Laba rugi dan Daftar Asset 

2) Wajib Pajak membuka website DJP Online 

https://djponline.pajak.go.id lalu melakukan login dengan memasukan 

NPWP, Kata sandi dan Kode keamanan seperti pada gambar 3.2 

https://djponline.pajak.go.id/
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Gambar 3 .2 Login DJP online 

(Sumber : e-Form PT. Pelayaran Tonasa Lines,2022) 

3) Setelah muncul di Dashboard Informasi, untuk laporan selanjutnya 

pilih Lapor seperti pada gambar 3.3 yang ada pada lingkaran berwarna 

merah. 

Gambar 3 .3Menu Awal 

(Sumber : e-Form PT. Pelayaran Tonasa Lines,2022) 

4) Masuk pada menu Lapor maka langsung muncul beberapa pilihan, ada 

menggunakan e-form dan e-filing. Pilih e-form seperti pada gambar 

3.4 yang ada pada lingkaran merah. 
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Gambar 3 .4 Menu Lapor 

(Sumber : e-Form PT. Pelayaran Tonasa Lines,2022) 

5) Jika sudah maka akan langsung masuk pada menu e-form, Pilih Buat 

SPT seperti pada gambar 3.5 

Gambar 3 .5 Halaman Masuk e-form 

(Sumber : e-Form PT. Pelayaran Tonasa Lines,2022) 
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6) Selanjutnya pilih Tahun pajak, untuk status SPT normal jika pertama 

kali dilaporkan dan jika sudah pernah dilaporkan bisa pilih 

pembetulan. Tampilannya akan seperti pada gambar 3.6 

Gambar 3 .6 Data Formulir 1771  

(Sumber : e-Form PT. Pelayaran Tonasa Lines, 2022) 

7) Dan Selanjutnya jika sudah, bisa langsung klik Kirim Permintaan. 

Setelah itu akan ada kode verifikasi ke email. Yang mana kode 

verifikasi ini yang akan digunakan sebelum submit di langkah terakhir 

seperti terlihat pada Gambar 3.7 
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      Gambar 3 .7 Data Formulir Lanjutan 

(Sumber : e-Form PT. Pelayaran Tonasa Lines,2022) 

 

8) Jika sudah selesai akan ada e-form yang terdownload dan bisa diisi 

menggunakan Adobe Acrobat Reader DC. Tetapi jika belum memiliki 

aplikasi wajib pajak bisa langsung mendownload di laman DJP Online 

tersebut seperti pada gambar 3.8 berikut. 

               Gambar 3 .8 Menu Download Adobe Acrobat Reader DC 

(Sumber : e-Form PT. Pelayaran Tonasa Lines,2022) 

 

9)  Tahapan Pengisian e-form 

Setelah berhasil membuka file e-form yang telah didownload akan 

muncul tampilan seperti pada gambar 3.8. Ini adalah Formulir Induk 

1771 yang ada dihalaman pertama e-form 1771. Pengisian e-form 

1771 biasanya dilakukan dengan mengisi Lampiran Transkrip 

Kutipan Elemen Laporan Keuangan dan dilanjutkan dengan Laporan 

Khusus lalu ke lampiran VI dan seterusnya. Hal ini dilakukan untuk 
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memudahkan dalam pengisian e-form itu sendiri. Tetapi Sebelum itu, 

Wajib Pajak harus terlebih dahulu melengkapi pada kolom yang 

berwarna merah yang mana biasanya ada pada kolom Nomor Telpon 

s

e

p

e

r

t

i

 

pada nomor 1 dalam gambar 3.9. Tujuannya agar bisa lanjut ke 

lampiran selanjutnya. Kemudian pilih induk lanjutan pada nomor 2 

dan Klik buka pada nomor 3. 

     Gambar 3 .9 Formulir Induk 1771 awal 

(Sumber : e-Form PT. Pelayaran Tonasa Lines,2022) 

10)   Mengisi Transkrip Kutipan Elemen Laporan Keuangan 

Tahap pertama sebelum Pengisian Transkrip Kutipan Elemen 

Laporan Keuangan, wajib pajak terlebih dahulu membuka 

lampirannya dengan klik pada nomor 1 dalam gambar 3.10 

kemudian pilih Lampiran 8A-6 Non Kualifikasi, tetapi wajib pajak 

bisa menyesuaikannya dengan jenis usaha dari pada wajib pajak itu 

sendiri. Karena disini Wajib Pajak PT. Pelayaran Tonasa Lines 
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merupakan wajib pajak badan  maka wajib memilih Lampiran 8A-6 

Non Kualifikasi (Selain Tujuh jenis usaha yang ada). Setelah 

memilih Lampiran 8A-Non Kualifikasi, wajib pajak bisa klik Buka 

seperti pada nomor 2.   

Gambar 3 .10 Induk Lanjutan 

(Sumber : e-Form PT. Pelayaran Tonasa Lines,2022) 

Setelah membuka Lampirannya akan muncul tampilan seperti pada 

gambar 3.11. Untuk pengisian pada Lampiran ini, menggunakan 

dokumen-dokumen laporan keuangan yang telah disiapkan. Untuk 

yang pertama bisa diisi dengan elemen laporan Neraca kemudian 

yang kedua diisi dengan elemen laporan Laba Rugi. Kemudian bisa 

disesuaikan dengan laporan keuangan yang ada. Jika sudah mengisi 

semuanya, wajib pajak bisa lanjut dengan mengklik sebelumnya. 
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Gambar 3 .11 Lampiran 8A-Non Kualifikasi 

(Sumber : e-Form PT. Pelayaran Tonasa Lines,2022) 

11)   Mengisi Lampiran Khusus 1A 

Lampiran Khusus 1A ini merupakan lampiran untuk mengisi 

Penyusutan fiskal sesuai harta atau asset yang wajib pajak miliki 

seperti terlihat pada Gambar 4.12. Dalam lampiran ini ada dua 

bagian yang harus diisi antara lain Daftar Penyusutan Fiskal dan 

Daftar amortisasi Fiskal. Dua bagian ini diisi sesuai dengan 

dokumen asset yang telah disiapkan. Untuk pengisian nya bisa 

dengan pengisian manual yakni dengan mengklik pada tombol 

Tambah dan bisa juga dilakukan secara otomatis yakni dengan 

mengklik tombol import data yang menggunakan file CSV jika ada. 

Jika sudah selesai wajib pajak bisa mengklik tanda Save dan 

melanjutkannya ke Form selanjutnya yakni Form 1771-VI.  
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Gambar 3 .12 Lampiran Khusus 1A 

(Sumber : e-Form PT. Pelayaran Tonasa Lines,2022) 

12)   Mengisi Form 1771-VI 

Form 1771-VI merupakan lampiran yang berisikan Daftar 

Penyertaan Modal Pada Perusahaan Afliasi, Daftar Utang dari 

Pemegang Saham dan/atau Perusahaan Afliasi dan Daftar Piutang 

Kepada Pemegang saham seperti terlihat pada Gambar 3.13. 

Lampiran ini diisi apabila terdapat data terkait ketiga daftar tersebut. 

Karena Wajib Pajak X tidak memiliki datanya maka tidak perlu diisi 

dan bisa dilanjutkan ke form selanjutnya yakni Form 1771-V. 
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Gambar 3 .13 Form 1771-VI 

(Sumber : E-Form PT. Pelayaran Tonasa Lines,2022) 

13)   Mengisi Form 1771-V 

Form 1771-V merupakan lampiran yang berisikan Daftar Pemegang 

Saham/Pemilik Modal dan Jumlah Dividen yang dibagikan dan juga 

berisi Daftar Susunan Pengurus dan Komisaris. Yang pertama wajib 

pajak bisa mengisi yang bagian A terlebih dahulu seperti dalam 

Gambar 3.14. Bagian A ini adalah daftar pemegang saham/pemilik 

modal dan jumlah dividen yang dibagikan. Pada bagian ini, wajib 

pajak bisa menyesuaikannya dengan setoran modal pada laporan 

keuangan. Pengisian nya dilakukan dengan mengklik tombol 

Tambah lalu bisa diisi secara manual. Karena bagian ini merupakan 

daftar pemegang saham/pemilik modal maka jumlah setoran yang 

masuk harus 100%.  
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Gambar 3 .14 Form 1771-V 

(Sumber : E-Form PT. Pelayaran Tonasa Lines,2022) 

Selanjutnya, pada bagian B merupakan Daftar Susunan Pengurus dan 

Komisaris seperti terlihat pada Gambar 3.15. Pada bagian ini, bisa 

mengisi secara manual dengan mengklik tombol Tambah. Jika sudah 

bisa dilanjutkan ke form selanjutnya yakni Form 1771-IV. 

Gambar 3 .15 Form 1771-V Lanjutan 
(Sumber : E-Form PT. Pelayaran Tonasa Lines,2022) 
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14)   Mengisi Form 1771-IV 

Form 1771-IV merupakan lampiran yang berisikan PPh Final dan 

Penghasilan yang tidak termasuk objek pajak. Pada bagian A yakni 

PPh Final diisi sesuai dengan data PPh final yang telah dipotong 

setiap masanya. Karena Wajib Pajak X, memiliki bunga 

Deposito/Tabungan dan Diskonto maka bisa langsung mengisi 

lampiran ini secara manual dengan DPP dan tarif yang sesuai. 

Berikut tampilan dari Formulir 1771-IV Bagian A seperti pada 

Gambar 3.16. 

Gambar 3 .16 Form 1771-IV Bagian A 

(Sumber : E-Form PT. Pelayaran Tonasa Lines,2022) 

Bagian B dari Form 1771-IV merupakan penghasilan yang tidak 

termasuk objek pajak. Jadi apabila wajib pajak mendapatkan 

penghasilan yang tidak termasuk kedalam objek pajak seperti 

Bantuan/ Sumbangan, Hibah, dan lain-lain bisa langsung saja 
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mengisi lampiran ini. Karena Wajib Pajak X tidak memiliki 

penghasilan yang tidak termasuk ekdalam objek pajak maka tidak 

perlu diisi. Kemudian jika sudah bisa dilanjutkan ke form 1771-III. 

Berikut tampilan dari Formulir 1771-IV Bagian B seperti pada 

Gambar 3.17 

Gambar 3 .17 Form 1771-IV Bagian B 

(Sumber : E-Form PT. Pelayaran Tonasa Lines,2022) 

15)   Mengisi Form 1771-III 

Form 1771-III merupakan lampiran yang berisikan Kredit pajak 

dalam Negeri. Jadi apabila wajib pajak memiliki kredit pajak dalam 

negeri seperti Daftar Pemotongan/Pemungutan PPh Pasal 22 pada 

bagian A dan Daftar Pemotongan/Pemungutan PPh Pasal 23/26 pada 

bagian B bisa langsung mengisi lampiran ini secara manual dengan 

mengklik tombol tambah dan bisa juga secara otomatis yakni dengan 

impor data dalam bentuk CSV. Kemudian jika sudah bisa 
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dilanjutkan ke form 1771-II. Berikut tampilan dari Formulir 1771-III 

seperti pada Gambar 3.18 

 

Ga

mb

ar 3 

.18 

For

m 

177

1-

III 

(

S

umber : E-Form PT. Pelayaran Tonasa Lines,2022) 

16)   Mengisi Form 1771-II 

Form 1771-II merupakan lampiran yang berisikan Perincian Harga 

Pokok Penjualan, Biaya Usaha Lainnya dan Biaya dari Luar Usaha 

Secara Komersial. Jadi dalam Pengisian Lampiran ini, bersumber 

dari Laporan Laba/Rugi Wajib Pajak. Maka bisa diisi secara manual 

dan disesuaikan dengan laporan Laba Rugi. Kemudian jika sudah 

maka bisa dilanjutkan ke Form 1771-I. Berikut tampilan dari 

Formulir 1771-II seperti pada Gambar 3.19 
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Gambar 3 .19  Form 1771-II 

(Sumber : E-Form PT. Pelayaran Tonasa Lines,2022) 

17)   Mengisi Form 1771-I 

Form 1771-I merupakan lampiran yang berisikan Perhitungan 

Penghasilan Neto Fiskal Wajib Pajak. Pada Lampiran Pertama ini, 

wajib pajak akan diminta untuk Penghasilan peredaran usaha 

berdasarkan laporan laba rugi wajib pajak sehingga akan muncul 

Pengahasilan Neto Komersial dan nanti akan dilakukan sebuah 

penyesuaian fiskal positif maupun negative serta nanti akan muncul 

Penghasilan Neto Fiskal secara otomatis. Untuk poin 1a dan 1e diisi 

berdasarkan data pada laporan laba rugi, selanjutnya untuk poin 4 

atau Penghasilan yang dikenakan PPh final dan tidak termasuk objek 

pajak diisi berdasarkan form 1771-IV yang tadi telah diisi. 

Selanjutnya untuk Penyesuaian Fiskal Positif dan Negatif, untuk 

bagian ini diisi sesuai dengan kasus atau keadaan dari laporan laba 

rugi wajib pajak. Kemudian Setelah mengisi pada Form 1771-I ini 

wajib pajak selanjutnya bisa mengisi Form 1771 Induk. Berikut 
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tampilan dari Formulir 1771-I seperti pada Gambar 3.20 

Gambar 3 .20 Form 1771-I 

(Sumber : E-Form PT. Pelayaran Tonasa Lines,2022) 

18)    Mengisi Lampiran Khusus 6A 

Bagi Wajib Pajak PT. Pelayaran Tonasa Lines wajib mengisi 

Lampiran Khusus 6A yang merupakan lampiran Perhitungan PPh 

Pasal 26 Ayat (4) seperti pada Gambar 3.21 
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Gambar 3. 21 Lampiran Khusus 6A 

(Sumber : E-Form PT. Pelayaran Tonasa Lines,2022) 

19)   Mengisi Form 1771 Induk 

Form 1771 Induk merupkan bagian paling utama dari Formulir 1771 

ini. Pada halaman ini berisi otomatis kecuali pada poin 5 atau 

Pengembalian /Pengurangan Kredit Pajak Luar Negeri (PPh Pasal 

24) yang telah diperhitungkan tahun lalu dan pada poin 10 atau PPh 

dibayar sendiri terdapat transaksi maka bisa diisi secara manual. 

Berikut tampilan dari Formulir 1771 Induk  seperti pada Gambar 

3

.

2

2 

Ga

mba

r 3 

.22 

For

m 

1771-Induk 

(Sumber : E-Form PT. Pelayaran Tonasa Lines,2022) 

Selain itu, pada lampiran ini yang harus diisi secara manual adalah 

bagian Identitas dan Bagian Pembukuan/Laporan Keuangan. Kolom 

Identitas berisikan : 

(1) NPWP : Diisi sesuai dengan NPWP yang tercantum dalam 
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Kartu NPWP 

(2) Nama Wajib Pajak : Diisi sesuai dengan nama yang tercantum 

dalam Kartu NPWP 

(3) Jenis Usaha : Diisi sesuai dengan jenis kegiatan usaha yang 

dilakukan. Apabila jenis kegiatan usaha lebih dari satu, maka 

yang dipilih adalah jenis kegiatan usaha yang utama/inti. 

(4) Klasifikasi /KLU : diisi sesuai dengan Keputusan Direktur 

Jenderal Pajak Nomor KEP-233/PJ/2012 tentang Klasifikasi 

Lapangan Usaha Wajib Pajak sebagaimana telah diubah 

dengan Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor 

KEP321/PJ/2012. 

(5) No. Telepon : Diisi dengan nomor telepon Wajib Pajak 

(6) No. Faks. : Diisi dengan nomor faksimili Wajib Pajak 

(7) Periode Pembukuan : Diisi sesuai dengan periode pembukuan 

Wajib Pajak. Misalnya: Periode Pembukuan Januari – 

Desember/ 0 1 1 4 s.d. 1 2 1 4  

(8) Negara Domisili Kantor Pusat (Khusus But) : Diisi sesuai 

dengan nama negara domisili fiskal kantor pusat BUT di luar 

negeri sesuai ketentuan Perjanjian Penghindaran Pajak 

Berganda (P3B) yang berlaku, atau dalam hal belum ada P3B, 

berdasarkan ketentuan Undang- undang Perpajakan Indonesia. 

Sedangkan pada bagian Pembukuan/Laporan Keuangan berisikan : 

(1) Pembukuan/Laporan Keuangan :  
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Dalam hal menyelenggarakan pembukuan dalam mata uang 

Dollar Amerika Serikat, sebutkan Nomor dan Tanggal Surat 

Persetujuan Direktur Jenderal Pajak, serta tahun dimulainya. 

Nyatakan apakah pembukuan/laporan keuangan untuk tahun 

buku ini “Diaudit” atau “Tidak Diaudit” oleh Akuntan Publik, 

dengan mengisi kotak yang sesuai dengan tanda (X). Jika 

diaudit, isilah Opini Akuntan dalam kotak yang tersedia 

dengan kode opini akuntan sebagai berikut: 

Tabel 3 .1 Kode Opini Akuntan 

 

Sumber: https://djponline.pajak.go.id/,2023 

(2) Nama Kantor Akuntan Publik :  

Diisi dengan nama Kantor Akuntan atau nama Konsultan yang 

menandatangani laporan audit. 

(3) Npwp Kantor Akuntan Publik :  

Diisi dengan NPWP Kantor Akuntan Publik apabila laporan 

keuangan perusahaan diaudit oleh Akuntan Publik. 

(4) Nama Akuntan Publik :  

Diisi dengan Nama Akuntan Publik yang menandatangani 

laporan audit. 
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(5) Npwp Akuntan Publik :  

Diisi dengan NPWP Akuntan Publik apabila laporan keuangan 

perusahaan diaudit oleh Akuntan Publik. 

(6) Nama Kantor Konsultan Pajak :  

Diisi dengan nama Kantor Konsultan Pajak sesuai surat kuasa 

khusus. 

(7) Npwp Kantor Konsultan Pajak :  

Diisi dengan NPWP Kantor Konsultan Pajak apabila dalam 

rangka melaksanakan kewajiban dan hak perpajakannya Wajib 

Pajak menggunakan jasa Konsultan Pajak. 

(8) Nama Konsultan Pajak :  

Diisi dengan nama Konsultan Pajak sesuai surat kuasa khusus 

(9) Npwp Konsultan Pajak :  

Diisi dengan NPWP Konsultan Pajak sesuai surat kuasa 

khusus. 

Setelah mengisi Form 1771 induk, selanjut nya bisa 

dilanjutkan dengan mengisi Form 1771 Induk lanjutan seperti 

pada Gambar 4.22. Pada Form induk lanjutan ini akan 

langsung muncul PPh final yang telah kita isi dari Form 1771-

IV Jumlah bagian A kolom 5. Selanjutnya pada poin 17, wajib 

diharapkan untuk memberikan tanda “X” pada kolom yang 

telah disediakan untuk dokumen-dokumen lampiran selain 

Form 1771-I sampai 1771-VI seperti Laporan Keuangan, 
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Transkrip Kutipan Elemen dari Laporan Keuangan, Daftar 

Penyusutan dan Amortisasi fiskal dan Perhitungan PPh Pasal 

26 ayat (4). 

Gambar 3 .23 Form 1771-Induk Lanjutan 1 

(Sumber : E-Form PT. Pelayaran Tonasa Lines,2022) 

Jika sudah semua wajib pajak bisa mengisi tempat dan tanggal serta 

Tanda tangan sebelum pelaporan seperti pada Gambar 3.24. Apabila 

sudah selesai  wajib pajak bisa langsung mengklik tombol Kirim di 

sebelah kanan atas lampiran Induk lanjutan. 

           
Gambar 3 .24 Form 1771-Induk Lanjutan 2 
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(Sumber : E-Form PT. Pelayaran Tonasa Lines,2022) 

Gambar 3 .25 Menu Unggah Dokumen 

(Sumber : E-Form PT. Pelayaran Tonasa Lines,2022) 

 Setelah mengklik tombol kirim akan muncul tampilan seperti pada 

gambar 3.24 diatas yang digunakan untuk mengunggah dokumen-

dokumen pelengkap yang telah wajib pajak siapkan sebelumnya. Setelah 

mengunggah semuanya dokumen yang diperlukan, selanjutnya kita scroll 

ke bawah akan muncul seperti pada Gambar 3.26 berikut. 

Gambar 3.26 Input Kode Verifikasi 
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(Sumber : E-Form PT. Pelayaran Tonasa Lines,2022) 

 Pada bagian ini, wajib pajak diminta untuk memasukan kode 

verifikasi yang telah dikirimkan ke email wajib pajak. Tampilannya dari 

kode verikasi itu akan seperti pada Gambar 3.26 berikut:  

Gambar 3.27 Contoh Kode Verifikasi  

(Sumber : E-Form PT. Pelayaran Tonasa Lines,2022) 

 

Setelah itu, wajib pajak bisa langsung memasukan kode verifikasi 

dan mengklik tombol submit lalu tunggu hingga ada notifikasi “Success”. 

Setelah itu wajib pajak akan menerima Bukti Penerimaan Elektronik di 

email wajib pajak seperti pada tampilan Gambar 3.28 berikut : 
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Gambar 3.28 Bukti Penerimaan Elektronik 

          (Sumber : E-Form PT. Pelayaran Tonasa Lines,2022) 

 Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan untuk penggunaan sistem e-

form bagi wajib pajak sudah sesuai dengan prosedur yang ditetapkan, dapat dilihat 

dari langkah-langkan pengisian e-form yang sudah dilakukan dengan sesuai 

urutan dengan baik. 

E.    Analisis SPT Tahunan 1771 Menggunakan e-Form Wajib Pajak  

Berikut ini merupakan analisis perbandingan antara alur pelaporan pajak yang 

dikeluarkan langsung oleh DJP dengan alur pelaporan pajak yang dilakukan oleh 

wajib pajak  seperti yang dijelaskan pada Tabel 3.2 berikut : 
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Tabel 3. 2 Analisis Alur Pelaporan 

No Alur Pelaporan Pajak 

Yang Dikeluarkan 

langsung oleh DJP 

Alur Pelaporan Pajak 

Yang Dikeluarkan 

langsung oleh wajib 

pajak  

Analisis 

1 Membuka laman DJP 

online dan memasukan 

NPWP dan Password 

Membuka laman DJP 

online dan memasukan 

NPWP dan Password 

Pada tahap ini wajib 

pajak PT. Pelayaran 

Tonasa Lines sudah 

melakukan sesuai 

dengan ketentuan  

2 Memilih menu lapor 

lalu klik logo e-form 

dan pilih menu Buat 

SPT 

Memilih menu lapor 

lalu klik logo e-form 

dan pilih menu Buat 

SPT 

Pada tahap ini wajib 

pajak PT. Pelayaran 

Tonasa Lines sudah 

melakukan sesuai 

dengan ketentuan  

3 Setelah memilih menu 

buat SPT di halaman e-

form jawablah 

pertanyaan yang 

disediakan kemudian 

kirim permintaan dan 

form 1771 akan 

diunduh otomatis. 

Setelah memilih menu 

buat SPT di halaman e-

form jawablah 

pertanyaan yang 

disediakan kemudian 

kirim permintaan dan 

form 1771 akan 

diunduh otomatis. 

Pada tahap ini wajib 

pajak PT. Pelayaran 

Tonasa Lines sudah 

melakukan sesuai 

dengan ketentuan  

4 Pengisian Formulir 

1771  

Pengisian Formulir 

1771 dengan mengisi 

Transkrip Kutipan 

Elemen Laporan 

keuangan terlebih 

dahulu dengan 

memasukan data 

laporan keuangan yang 

ada 

Pada tahap ini wajib 

pajak PT. Pelayaran 

Tonasa Lines sudah 

melakukan sesuai 

dengan ketentuan  

5 Pengisian Lampiran 

Khusus 1A  

Pengisian Lampiran 

Khusus 1A dengan 

memasukan daftar 

penyusutan fiskal 

sesuai harta atau asset 

yang dimiliki. 

Pada tahap ini wajib 

pajak PT. Pelayaran 

Tonasa Lines sudah 

melakukan sesuai 

dengan ketentuan  

6 Pengisian Formulir 

1771 -VI  

Pengisian Formulir 

1771 -VI dengan 

memasukan Daftar 

Penyertaan Modal 

Pada Perusahaan 

Afliasi, Daftar Utang 

dari Pemegang Saham 

dan/atau Perusahaan 

Afliasi dan Daftar 

Pada tahap ini wajib 

pajak PT. Pelayaran 

Tonasa Lines  sudah 

melakukan sesuai 

dengan ketentuan  
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Piutang Kepada 

Pemegang saham  

7 Pengisian Formulir 

1771-V  

Pengisian Formulir 

1771-V dengan 

memasukan Daftar 

Pemegang 

Saham/Pemilik Modal 

dan Jumlah Dividen 

yang dibagikan dan 

juga berisi Daftar 

Susunan Pengurus dan 

Komisaris. 

Pada tahap ini wajib 

pajak PT. Pelayaran 

Tonasa Lines sudah 

melakukan sesuai 

dengan ketentuan  

8 Pengisian Form 1771-

IV 

Pengisian Form 1771-

IV yang  memuat PPh 

Final dan Penghasilan 

yang tidak termasuk 

objek pajak 

Pada tahap ini wajib 

pajak PT. Pelayaran 

Tonasa Lines sudah 

melakukan sesuai 

dengan ketentuan  

9 Pengisian Form 

1771-III   

Pengisian Form 

1771-III  yang 

berisikan Kredit 

pajak dalam Negeri. 

Pada tahap ini wajib 

pajak PT. Pelayaran 

Tonasa Lines sudah 

melakukan sesuai 

dengan ketentuan  

10 Pengisian Form 1771-

II  

Pengisian Form 1771-

II yang berisikan 

Perincian Harga Pokok 

Penjualan, Biaya 

Usaha Lainnya dan 

Biaya dari Luar Usaha 

Secara Komersial. 

Pada tahap ini wajib 

pajak PT. Pelayaran 

Tonasa Lines sudah 

melakukan sesuai 

dengan ketentuan  

11 Pengisian Form 1771-I   Pengisian Form 1771-I  

yang berisikan 

Perhitungan 

Penghasilan Neto 

Fiskal Wajib Pajak 

Pada tahap ini wajib 

pajak PT. Pelayaran 

Tonasa Lines sudah 

melakukan sesuai 

dengan ketentuan  

12 Sebelum Ke 1771 

induk Wajib Pajak 

harus mengisi 

Lampiran Khusus 6A  

Sebelum Ke 1771 

induk Wajib Pajak 

harus mengisi 

Lampiran Khusus 6A 

merupakan lampiran 

lampiran Perhitungan 

PPh Pasal 26 Ayat (4). 

Pada tahap ini wajib 

pajak PT. Pelayaran 

Tonasa Lines sudah 

melakukan sesuai 

dengan ketentuan  
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13 Pengisian Form 1771 

Induk yang pada 

halaman ini berisi 

otomatis kecuali  pada 

bagian Identitas dan 

Bagian 

Pembukuan/Laporan 

Keuangan kemudian 

pada bagian 

Pengembalian 

/Pengurangan Kredit 

Pajak Luar Negeri 

(PPh Pasal 24) yang 

telah diperhitungkan 

tahun lalu dan pada  

PPh dibayar sendiri 

terdapat transaksi 

maka bisa diisi secara 

manual. 

Pengisian Form 1771 

Induk yang mana Form 

1771 Induk merupkan 

bagian paling utama 

dari Formulir 1771 ini. 

Pada halaman ini berisi 

otomatis kecuali  pada 

bagian Identitas dan 

Bagian 

Pembukuan/Laporan 

Keuangan kemudian 

pada bagian 

Pengembalian 

/Pengurangan Kredit 

Pajak Luar Negeri 

(PPh Pasal 24) yang 

telah diperhitungkan 

tahun lalu dan pada  

PPh dibayar sendiri 

terdapat transaksi 

maka bisa diisi secara 

manual. 

Pada tahap ini wajib 

pajak PT. Pelayaran 

Tonasa Lines sudah 

melakukan sesuai 

dengan ketentuan  

(Sumber : Wajib Pajak PT. Pelayaran Tonasa Lines,2022) 

 

Berikut ini merupakan diagram alur pelaporan pajak yang dilakukan oleh wajib 

pajak  seperti yang dijelaskan pada Tabel 3.29 berikut : 
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Gambar 3.29 Alur Pelaporan Pajak oleh wajib pajak
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada penelitian diatas disimpulkan bahwa Pelaporan 

SPT Tahunan Badan 1771 Menggunakan system e-Form pada wajib pajak PT.  

Pelayaran Tonasa Lines sudah diterapkan dengan baik dan benar sesuai sesuai  

dengan peraturan Dirjen pajak Nomor PER-02/PJ/2019 tentang Tata Cara 

penyampaian,penerimaan, dan pengelolahan surat dan pemberitahuan. 

B.   Saran  

Berdasarkan simpulan tersebut, saran yang dapat disampaikan sebagai berikut: 

1) Bagi wajib pajak yang ingin melaporkan SPT Tahunan secara online 

sebaiknya mempelajari dan memahami terlebih dahulu berbagai macam cara 

yang disediakan oleh DJP online. 

2) Penggunaan sistem e-form sangat disarankan bagi wajib pajak yang 

memiliki akses internet kurang bagus, sehingga dapat memudahkan 

pelaporan SPT Tahunan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Laporan Neraca 
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Lampiran 2 Laporan Laba Rugi 
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Lampiran 3 Daftar Penyusutan Aset 
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Lampiran 4 Dokumntasi 

 

 

 

Mengamati tahapan pengunaan e-Form 
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Foto Bersama Bapak Mustari, SE (Staf Pajak) 
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Lampiran 6 Surat Izin Penelitian dari DPMPTSP Provinsi Sulawesi Selatan 
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Lampiran  7  Surat Izin Penelitian dari PT. Pelayaran Tonasa Lines 
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Lampiran Hasil Bebas Plagiat 
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